BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Sinopsis Cerita
1. Pengertian Sinopsis Cerita

Sinopsis adalah ikhtisar karangan ilmiah yang biasanya diterbitkan
bersama-sama dengan karangan asli yang menjadi dasar sinopsis itu atau
biasa disebut ringkasan (Kusrini Ayu lda, 2008: 103).

Seorang ahli Astono Sigit, (2006: 23), menjelaskan bahwa sinopsis
adalah tulisan yang memuat latar belakang proses penciptaan suatu karya
seni tari, ide (gagasan awal), gerak, dan bentuk tari yang dipilih sebagai
media ungkapan estetis atau idenya.

Berdasarkan pendapat beberapa pendapat ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa sinopsis cerita adalah suatu gambaran karangan ilmiah
yang disusun secara ringkas dan tepat tentang tema atau pokok materi
yang menggunakan alur atau plot yang tmemuat latar belakanf proses
penciptaan suatu karya pertunjukan seni sebagai ungkapan ide.

2. Karakter

Karakter merupakan kulminasi dari kebiasaan yang dihasilkan dari
pihak etik, perilaku, dan sikap yang dimiliki individu yang merupakan
moral yang prima, walaupun ketika tidak seorang pun yang melihatnya

(Yaumi Muhammad, 2004:7).



Menurut seorang ahli, Siswanto Anton, (2013: 17) karakter adalah
kualitas moral atau mental seseorang yang menunjukkan identitasnya. la
dibentuk oleh faktor lingkungan, kebiasaan dan kedisiplinan. Karakter
adalah produk akumulasi dari keluarga, sekolah, dan lingkungan dimana ia
tinggal, kebiasaaan yang didisiplinkan dan dibangun oleh manusia itu.

Dari pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa karakter
adalahkebiasaan yang dihasilkan dari pihak etik, perilaku, sikap, kualitas
moral dan mental seseorang yang menunjukkan identitasnya yang dibentuk
oleh faktor lingkungan, kebiasaan, dan kedisiplinan.

Anila adalah salah satu senapati kera bala tentara prabu Sugriwa
Raja Negara Kiskenda. Anila berbulu biru, ia tercipta dari putera jadian
Hyang Brahma. Diciptakannya Anila adalah untuk menambah kekuatan
bala tentara kera yang memihak Prabu Rama dalam rangka merebut Sinta.
Anila dapat berjalan di dalam bumi dan ahli dalam bidang bangunan (
dalam cerita Rama tambak ia merupakan arsitek jembatan). la juga dapat
berjalan dengan sangat cepat seperti angin.

Anila sangat sakti. la memiliki sifat dan perwatakan; pemberani,
cerdik, pandai, tangkas dan trengginas. Oleh Prabu Sugriwa, Anila
diangkat menjadi patih negara Gowa Kiskenda. Dalam perang Alengka,
Anila tampil sebagai senopati perang menghadapi patih negara Alengka,
Resi Prahasta. Perang seru terjadi, Prahasta yang gagah tinggi besar

melawan Anila yang tangkas, gesit dan trengginas.
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Pada saat terdesak sampai ke pinggir medan perang, Anila melihat
sebuah tugu batu. Dengan mengerahkan seluruh tenaganya, Anila
mengangkat tugu tersebut dan dihantamkan ke kepala Prahasta. Akibat
benturan yang sangat keras, kepala Prahasta hancur dan mati seketika.
Tugu batu pun ikut hancur, yang seketika berubah wujud menjadi Dewi
Indradi/Windradi, istri Resi Gotama dari pertapaan Erraya/Agrastina.
Dewi Indradi adalah ibu dari Dewi Anjani, Subali dan Sugriwa. Setelah
mengucapkan terima kasih pada Anila, Dewi Indradi kembali ke

kahyangan Kaindran, hidup sebagai bidadari.

. Karakteristik

Menurut Sahlan Kadir Abdul (2018: 15) karakteristik berasal dari
kata karakter, dalam kamus Bahasa Indonesia Poerwadraminta dikatakan
bahwa karakter adalah watak, tabiat, atau sifat-sifat kejiwaan, sedangkan
karakteristik merupakan perwujudan bentuk spesifik suatu tokoh yang
dapat dilihat dengan mata sehingga mewakili sifat-sifat dan watak tokoh
tersebut.

Supranto (2010: 49) menjelaskan bahwa karakteristik adalah sifat-
sifat, ciri-ciri (semua keterangan dalam suatu elemen) atau hal-hal apa saja
yang dimiliki oleh suatu elemen atau tokoh yang terlihat jelas oleh mata.
Sebagai contoh dalam manusia adalah jenis kelamin, tinggi badan, warna
rambut, dan lain-lain.

Menurut pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

karakteristik adalah hal-hal apa saja yang dapat dilihat dan diperhatikan
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dari suatu objek atau elemen secara teratur sehingga lebih konsisten dan

mudah untuk diperhatikan.

. Sinospsis Cerita Maha Satya Di Bumi Alengka

Dalam cerita teater tradisi Hanoman Duta yang berjudul Maha Satya
Di Bumi Alengka Prabu Rahwana berhasil menculik Dewi Sinta dan
ditempatkan di Taman Argasoka dibawah pengawasan Dewi Trijata
kemenakan Prabu Rahwana. Pergelaran teater tradisi Maha Satya Di Bumi
Alengka yang menceritakan dimana ada Hanoman yang diutus oleh Rama
untuk merebut kembali Dewi Sinta dari Alengka dan membawanya pulang
dengan keadaan selamat.

Hanoman ditemani oleh patih kera yang lainnya dan Punokawan.
Selama perjalanan mereka mendapatkan banyak rintangan yang telah
disiapkan oleh Prabu Ramawijaya untuk menghalangi utusan Kerajaan
Alengka dalam merebut kembali Dewi Sinta.

Di tengah perjalanan, Hanoman serta pasukannya bertemu dengan
pasukan raseksi yang dipimpin oleh Sayempraba yang merupakan istri dari
Prabu Rahwana. Pada saat itu Hanoman dan pasukannya dijebak dan
ditipu dengan godaan Sayempraba untuk memakan buah beracun yang
menyebabkan mereka buta. Kebutaan mata mereka menghalangi mereka
dalam perjalanannya menuju Kerajaan Alengka.

Sesampainya di Taman Argasoka, Hanoman bertemu dan meminta
izin kepada Dewi Trijata untuk bertemu dengan Dewi Sinta. Dalam

perjalanan pulang Hanoman yang sedang marah membakar Kerajaan
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Alengka kecuali daerah yang telah ditandai dengan janur kuning agar tidak
ikut dibakarnya. Setelah kerajaan Alengka hancur terbakar dan Prabu
Rahwana mengalami kekalahan, Prabu Ramawijaya datang ke Kerajaan
Alengka untuk menjemput kembali Dewi Sinta dan membawanya pulang

kembali.

5. Anila

Kurniawan Agus, (2003: 52) menjelaskan bahwa Anila adalah patih
kera dari kerajaan Kiskenda mendampingi Sugriwa, yang ikut membantu
Sri Rama menggempur Kerajaan Alengka. Anila merupakan putra Batara
Narada. Dalam bahasa sansekerta tokoh ini disebut dengan nama Nila.
Dalam dunia wayang, Anila digambarkan sebagai tokoh kera bertubuh
pendek dan berbulu biru. Dan menurut Sucipto Mahendra (2010: 30) Anila
adalah salah seorang bangsa kera yang menjadi peliharaan Batara Narada.
Setelah dilatih dan menjadi kesatria, ia berperang membela Ayodya
sebagai Patih Ramawijaya.

Menurut pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
Anila adalah patih kera ydari Kerajaan Kiskenda yang merupakan
bawahan dari Batara Narada yang dilatih menjadi kesatria dan ikut serta
dalam peperangan melawan Kerajaan Alengka dalam merebut kembali

Dewi Sinta yang diculik oleh Prabu Rahwana.
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B. Sumber Ide

Yuliarma (2016: 137) menjelaskan bahwa sumber ide adalah segala sesuatu
yang dapat menimbulkan ide seseorang untuk menciptakan desain baru.
Sedangkan Triyanto (2011: 22) menjelaskan bahwa sumber ide merupakan
bagian konsep penciptaan atau menjadi landasan visual terciptanya suatu karya.
Beberapa macam sumber ide dapat berasal apa saja yang ada di sekitar manusia,
dapat berasal dari pikiran, imajinasi, bentuk, warna, bentang alam dan sejarah
lainnya.

Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sumber
ide adalah suatu unsur atau objek yang menjadi landasan visual untuk
menginspirasi pencipta untuk menciptakan suatu karya , baik dalam bentuk
apapun.

C. Pengembangan Sumber Ide

Kartika (2004: 42) menjelaskan bahwa dalam pengolahan objek akan terjadi
perubahan wujud sesuai dengan kreatifitas atau selera dari senimanya. Perubahan
wujud yang didasari dari pengembangan sumber ide tersebut antara lain: stilisasi,
distorsi, transformasi dan disformasi. Sedangkan Triyanto (2012: 46-50)
menguraikan beberapa teknik pengembangan berdasarkan sumber ide yang akan
direalisasikan sebagai berikut:

1. Stilisasi
Stilisasi merupakan  menciptakan  bentuk keindahan  dengan
menggayakan konsep yang digambar, yaitu dengan cara menggayakan setiap

bagian pada objek yang ada didalam konsep tersebut.
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2. Distorsi
Distorsi adalah penggambaran bentuk yang menekankan pada
pencapaian karakter dengan cara merealisasikan dan menjadikan wujud-wujud
tertentu pada benda atau objek yang digambar.
3. Transformasi
Transformasi adalah penggambaran bentuk yang menekankan pada
pencapaian karakter dengan memindahkan (trans) wujud atau bentuk objek
lain ke objek yang digambar.
4. Disformasi
Disformasi adalah penggambaran suatu bentuk yang ditekankan pada
interprestasi karakter dengan cara mengubah bentuk objek ke bentuk yang
berbeda atau sebagian, namun sudah mewakili secara keseluruhan.
Siswoyo (2016: 13) menjelaskan bahwa jenis gambaran atau konsep yang
melalui tahap pengembangan antara lain:
1. Stilisasi adalah jenis konsep atau gambaran yang menyederhanakan bentuk
dengan tidak meninggalkan karakter aslinya.
2. Distorsi adalah melebihkan dan menonjolkan bentuk aslinya untuk pencapaian
karakter yang diinginkan.
3. Transformasi adalah menggambar bentuk yang menggabungkan atau
memindahkan unsur bentuk benda yang satu dengan yang lainya.
4. Disformasi adalah menggambar suatu bentuk atau konsep dengan memisahkan

unsur-unsur yang ada didalamnya dengan tidak meninggalkan komposisi.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam pengelolaan suatu objek akan terjadi beberapa perubahan wujud yang
sesuai dengan kreatifitas atau selera dari senimannya yang didasari dari
pengembangan sumber ide, diantara lain stilisasi, distorsi, transformasi, dan
disformasi.

D. Desain
1. Pengertian Desain

Desain adalah kerangka bentuk, rancangan, motif, pola dan corak
suatu perencanaan (Amin Choerul, 2003: 5). Sedangkan menurut Suhersono
Hery (2004: 8) menjelaskan bahwa desain adalah penataan atau penyusunan
berbagai garis, bentuk, warna, dan figure yang diciptakan agar mengandung
nilai-nilai keindahan.

Sedangkan menurut Fitriah Maria (2004: 22) desain adalah proses
perancangan dengan keterampilan dan kreativitas melalui perasaan sehingga
menghasilkan suatu karya.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian desain adalah segala bentuk rancangan, karangan, motif, pola,
corak, estetika dan cita rasa kreativitas pencipta sebagai dasar pembuatan
atau pembentukan sesuatu yang menghasilkan suatu karya melalui perasaan
si pencipta.

2. Unsur Desain
Gambar rancangan busana merupakan perpaduan unsur-unsur desain

busana yang serasi dan seimbang. Unsur-unsur tersebut yaitu:



a.

b.

C.

d.
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Unsur garis

Yuliarma (2016: 105) menjelaskan bahwa unsur garis adalah hasil
goresan dengan benda kertas di atas permukaan benda. Sedangkan
menurut Wahyuni Lusy (2009: 10) unsur garis adalah elemen yang
sangat penting dan dapat langsung terlihat.
Unsur bentuk

Menurut Retnowati Epi (2016: 08) unsur bentuk adalah unsur yang
dapat ditangkap oleh pancaindera.
Unsur warna

Unsur warna menurut Basuki Lanawati (2004: 14) merupakan
pengunkapan suarana perasaan, sifat dan perwatakan yang berbeda-beda.
Unsur tekstur

Menurut Yuliarma (2016: 116) menjelaskan bahwa unsur tekstur
adalah media atau bahan yang nyata kelihatan dari permukaan kain yang
kualitasnya bisa dilihat, bisa diraba atau dirasakan, dan bisa
dimanipulasi, seperti mengkilap, llicin, kusam, kaku, lembut, halus, dan
kasar.

Menurut seorang ahli, Basuki Lanawati (2004: 8-9) keberhasilan
memadukan unsur-unsur tersebut di atas, sehingga dapat menghasilkan
suatu desain yang baik, sangat tergantung pada ketajaman daya cipta,
rasa, karya, mata, dan kepekaan seseorang terhadap perubahan nilai

keindahan, didukung oleh pengetahuan dan keterampilan mengenai
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objek yang akan dijadikan sumber kreasi dalam menciptakan busana
atau kostum.
3. Prinsip Desain

Seorang ahli, Basuki Lanawati (2004: 28) menjelaskan bahwa prinsip
desain adalah cara yang dilakukan dalam menyusun atau menata unsur-
unsur busana sehingga menjadi rancangan suatu bentuk dan model busana
atau kostum. Ada lima prinsip desain yang perlu diperhatikan dalam
perencanaan busana, yakni kesederhanaan atau keserasian atau harmoni,
keselarasan perbandingan atau proporsi, irama, pusat perhatian atau
kesatuan yang terpadu, dan keseimbangan.

Hakikat suatu komposisi yang baik adalah jika suatu proses
penyusunan unsur pendukung karya seni atau karya yang akan
direalisasikan memperhatikan prinsip-prinsip komposisi. Prinsip dasar
tersebut kadang saling terkait satu sama lain, sehingga sulit dipilahkan,
namun kehadiranya secara dalam suatu karya penyusunan akan memberikan
hasil yang nantinya akan dinikmati (Kartika 2004: 52).

Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
prinsip desain adalah cara yang dilakukan atau proses penyusunan suatu
karya seni atau karya yang akan direlisasikan sehingga menjadi rancangan
suatu bentuk model atau kostum dimana memberikan hasil yang nantinya

akan dinikmati oleh orang lain.
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E. Kostum dan Aksesoris Pendukung
1. Kostum

Seseorang ahli, Rudy (2008: 141) berpendapat bahwa kostum
merupakan bagian penting dalam suatu pementasan, karena kostum juga
bagian dari penampilan seseorang pementas. Menurut Halim Sahda (2012:
27) berpendapat bahwa kostum adalah salah satu perlengkapan utama,
karena digunakan untuk membedakan kelompok yang satu dengan
kelompok yang lainnya.

Menurut pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kostum
merupakan segala pakaian dan aksesoris penting yang dikenakan seorang
tokoh, pemeran, pemain atau pementas dalam sebuah pentas seni yang
memiliki tujuan untuk membantu penonton dalam mendapatkan karakter
dan karakteristik seseorang dan dapat memperlihatkan hubungan peranan
antar tokonh.

2. Lurik

Menurut Wahyono (1994: 52) berpendapat bahwa kain lurik adalah
kain tenunan yang hiasan atau coraknya berupa garis-garis membujur,
melintang atau kombinasi antar keduanya. Kain lurik sendiri memiliki
banyak jenis seperti Jogokaryo, Mantrijero, Hujan Gerimis, Ketanggungan,
dan banyak lagi.

Menurut pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kain lurik
merupakan kain tenunan benang yang memiliki hiasan dan corak gari-garis

membujur, melintang, atau dapat pula dikombinasi antara keduanya
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sehingga memiliki beberapa jenis dengan filosofi dan ketentuan pemakai
masing-masing kain.
3. Aksesoris

Menurut Wahyono (1994: 40) aksesoris adalah pernak-pernik atau
hiasan yan biasanya dipakai dalam berpakaian atau pembuatan kostum
untuk mempercantik diri atau kostum agar terlihat lebih menarik dan
mendalami tokoh.

Menurut Tukkan Paulus (2006: 151) menjelaskan bahwa aksesoris
adalah segala sesuatu pernak-pernik atau hiasan pelengkap yang dipakai
dalam pakaian atau kostum seseorang yang bertujuan untuk mendukung
maksud dan tujuan dari pakaian tersebut.

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
aksesoris merupakan pernak-pernik dan hiasan pelengkap yang biasa
dipakai dalam berpakaian atau pembuatan kostum untuk mempercantik diri
dan mendalami tokoh atau mendukung maksud dan tujuan dari pakaian
yang dikenakan.

F. Tata Rias Wajah
1. Tata Rias Wajah Panggung

Seorang ahli, Thowok Nini Didi (2012: 7) menjelaskan bahwa tata
rias wajah panggung adalah riasan wajah yang dipakai untuk kesempatan
pementasan atau pertunjukan di atas panggung sesuai tujuan pertunjukan

dan karakter tersebut.
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Sedangkan menurut Han Chenny (2008: 187) menjelaskan bahwa rias
wajah panggung merupakan riasan wajah dengan penekanan efek-efek
tertentu pada mata, hidung, bibir, dan alis supaya perhatian penonton secara
khusus pada riasan wajah.

Berdasarkan pendapat ahli-ahli di atas dapat disimpulkan bahwa rias
wajah panggung adalah tata rias wajah yang menekankan efek-efek pada
area wajah agar perhatian penonton tertuju pada riasan wajah tokoh atau
pementas di atas panggung sesuuai tujuan pertunjukan karakter tersebut.

. Tata Rias Wajah Karakter

Seorang ahli, Pningkiran Halim (2013: 129) menjelaskan bahwa tata
rias wajah karakter adalah seni menggunakan bahan-bahan kosmetika untuk
mewujudkan peran atau karakter dengan memperhatikan lighting dan titik
lihat peneonton.

Tilaar Martha (2007: 098) juga memaparkan bahwa selain itu rias
karakter juga berarti mengubah penampilan pemain dalam hal umur, watak,
bentuk wajah agar sesuai dengan tokoh. Sedangkan menurut Thowok (2010:
129) ciri-ciri rias wajah karakter, antara lain: garis rias wajah tajam, warna-
warna yang digunakan mencolok dan kontras, alas bedak yang digunakan
lebih tebal.

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tata rias
wajah karakter adalah seni penataan wajah menggunakan bahan-bahan
kosmetika untuk mewujudkan peranan katakter suatu tokoh yang

ditampilkan dalam suatu pementasan.
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3. Face Painting

Menurut Thowok Nini Didi (2012) face painting merupakan kata lain
dari lukisan di wajah, bagi sebagian orang ada yang familiar dengan face
painting yang biasanya digunakan untuk makeup drama kolosan, drama
musical, syuting film, festival, dll.

Sedangkan menurut Paningkiran Halim (2013: 056) face painting
adalah seni lukis wajah manusia dengan menggunakan cat khusus.
Sedangkan body painting adalah seni lukis tubuh manusia dengan
menggunakan cat khusus.

Menurut pendapat kedua ahli diatas dapat disimpulkan bahwa face
painting adalah seni Ilukisan di wajah seseorang manusia dengan
menggunakan cat khusus dimana digunakan untuk makeup pada pementasan
seni atau sebagainya.

G. Penataan Rambut

Penataan rambut menurut Tanie Mei Mei (2007: 59) merupakan tatanan
atau riasan rambut guna mendukung tata rias wajah seseorang untuk
mendukung penampilan. Sedangkan menurut Andrean Jonny (2004: 031)
menjelaskan bahwa penataan rambut merupakan tindakan yang dilakukan
untuk membantu dan mempermudah proses penataan rambut dengan
menggunakan pola-pola tertentu.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
penataan rambut adalah tatanan atau riasan rambut guna mendukung tata rias

wajah dan mempermudah proses penataan dengan pola-pola tertentu.



22

H. Pergelaran
1. Pengertian Pergelaran

Menurut Krishna Anand (2015: 210) pergelaran adalah suatu kegiatan
dalam pertunjukan hasil karya seni kepada orang banyak pada tempat
tertentu. Untuk mencapai suatu tujuan pada dasarnya pergelaran adalah
merupakan kegiatan konsumsi secara tidak langsung antara pemain dengan
penonton untuk mencapai kepuasan masing-masing (baik penonton maupun
pemain).

Sedangkan menurut Mulyadi dan Fauzi (2015: 111) pergelaran adalah
suatu kegiatan dalam mempertunjukkan karya seni kepada orang lain
(masyarakat umum) agar mendapat tanggapan dan penilaian. Pergelaran
adalah bentuk komunikasi antara pencipta seni (apresian) dan penikmat seni
(apresiator). Artinya, para seniman menciptakan karya seni bertujuan untuk
mengaktualisasi seni yang diciptakan, sedangkan bagi penikmat snei dapat
menjadi bahan apresiasi.

Menurut pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pergelaran  merupakan bentuk penampilan  karya seni dalam
mempertunjukkannya kepada orang lain yang disebut penikmat untuk
mencapai kepuasan masing-masing (baik kepuasan pementas maupun
penikmat).

2. Tata Panggung
Menurut Ilahi Nikmah (2010: 99) tata panggung adalah gambaran

lokal tentang peristiwa yang terjadi yang diwujudkan secara jelas di atas
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panggung. Sedangkan menurut Sutarni dan Sukardi (2006: 192)
menjelaskan bahwa tata panggung adalah keadaan panggung yang
dibutuhkan untuk pertunjukan baik pertunjukan drama, tari, atau
pertunjukan seni lainnya. Misal, panggung harus menunjukan tata ruang
tamu sehingga penataannya diisi dengan meja dan kursi seperti layaknya
ruang tamu pada umumnya.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
tata panggung adalah gambaran penataan atau keadaan panggung tentang
peristiwa yang terjadi dan diwujudkan secara jelas di atas panggung dalam
suatu pertunjukan seni.

. Tata Cahaya

Seorang ahli, Dwimirnani Putri (2010: 36) memaparkan tata cahaya
adalah penataan sumber cahaya untuk menunjang dan meningkatkan nilai
desain dari interior bangunan. Cahaya merupakan salah satu material dalam
bangunan. Kedudukannya sejajar dengan material kayu, kaca, baja, batu
bata, maupun keramik. Cahaya adalah elemen pendukung yang letaknya di
belakang layar.

Satoto (2012: 19-20) menjelaskan bahwa seni tata lampu juga sering
disebut seni tata sinar. Tujuan dari tata sinar adalah: 1) menerangi dan
menyinari aktor/aktris. 2) mengingat efek penyinaran alami. 3) membantu
melukiskan dekor. 4) membantu menguatkan karakter tokoh dalam segmen
tertentu. Tata sinar harus mampu menghidupkan pentas termasuk aktor/

aktris.
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Sedangkan menurut Santosa, Subagiyo, Mardianto, dkk (2008: 331),
cahaya adalah unsur tata artistik yang paling penting dalam pertunjukan
teater. Tanpa adanya cahaya maka penonton tidak akan dapat menyaksikan
apa-apa.

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tata
cahaya adalah penataan sumber cahaya dengan menggunakan unsur-unsur
artistic untuk menunjang nilai desain dan interior panggung dalam suatu
pertunjukan seni dan juga dapat membanntu melukis dekorasi ruangan

dalam setiap adegan dan segmen dalam suatu pertunjukan seni



